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ABSTRAK 

         Color Matching adalah suatu proses pencampuran warna dengan metode 

mengaduk semua formula-formula tinta seperti solvent, tinta pigment, dan tinta 

medium (tanpa pigment) untuk mendapatkan warna yang sesuai dengan sample 

cetakan yang diberikan customer. Penelitian ini menggunakan tinta water based 

(rotogravure) yang dicetak pada material CPP (Cast Polyprophylene). Warna yang 

digunakan adalah warna 723 Yellow untuk mendapatkan warna special yellow 

kemasan X. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui formulasi yang tepat untuk 

menghasilkan warna special yellow untuk kemasan X dengan mengukur nilai Δ E 

pada sample cetakan dan menyamakan nya dengan warna yang sudah di color 

matching. Nilai Δ E harus dibawah 1.0 untuk mendapatkan warna yang sesuai 

dengan sampel cetakan yang diberikan customer. Warna  dinyatakan matching jika 

Nilai Δ E dibawah 1.0. Menggunakan bantuan alat yang bernama RK Proof untuk 

mencetak warna proofing, kemudian menyamakan warna tersebut dengan sampel 

cetakan dan mengukur nilai Δ E menggunakan alat ukur Spectrodensitometer. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1     Latar Belakang 

         Kemasan pada suatu produk menjadi faktor utama untuk meningkatkan nilai 

jual dan fungsi dari produk tersebut. Kemasan harus terlihat menarik di mata 

konsumen untuk mengikat daya Tarik konsumen. Sehingga kemasan memegang 

peranan dalam menentukan dan meningkatkan kualitas dari produk tersebut.  

            Saat ini, industri kemasan semakin maju dan berinovasi, sehingga 

menjadikan industri kemasan menjadi salah satu industri yang menarik dan 

menjanjikan. Karena semakin besar kebutuhan pasar pada kemasan produk, 

menjadikan industri kemasan terutama dalam bidang percetakan saling berlomba 

untuk menciptakan seseuatu yang baru dan berinovasi. Sehingga berdampak 

dengan muncul nya kemasan-kemasan dengan jenis dan model yang baru, unik, dan 

menarik. 

           Desain kemasan adalah salah satu faktor penting dalam penjualan produk.  

Jika bentuk dan bahan kemasan telah standard, maka elemen grafis pada kemasan 

dapat merupakan faktor penentu menarik atau tidaknya sebuah kemasan.  Desain 

kemasan yang baik tidak hanya menarik bila dipajang di rak penjualan, tetapi juga 

dapat meyakinkan konsumen untuk membeli.  Pada dunia pemasaran persaingan 

merupakan hal yang lumrah dan wajar (Vita Dhameria, 2016) Menurut Christie 

Suharto Cenadi (1999), daya tarik suatu produk tidak dapat terlepas dari 

kemasannya.  Kemasan merupakan pemicu karena ia langsung berhadapan dengan  
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konsumen.  Karena itu kemasan harus dapat mempengaruhi konsumen untuk 

memberikan respon positif.   

          Oleh karena itu, kemasan pada suatu produk harus memiliki identitas, baik 

dari warna maupun dari logo nya. Contohnya perusahaan restaurant cepat saji ayam 

goreng, perusahaan tersebut identik dengan warna merah dan warna kuning nya. 

Maka setiap kemasan yang di produksi untuk produk tersebut harus dengan warna 

merah yang sama dan dengan warna kuning yang sama. Karena dengan adanya 

identitas produk seperti itu, maka konsumen akan lebih mudah untuk mengenal dan 

mengetahui tentang produk tersebut.  

          Berdasarkan hal diatas, maka perlu dilakukan Analisa dan penelitian untuk 

mencari persentase dari campuran warna medium dan warna pigmen yang  tepat 

untuk menghasilkan warna special yellow untuk kemasan X. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mencari persentase campuran antara warna-warna pigmen dan 

warna medium untuk menghasilkan warna special yellow untuk kemasan X dengan 

mengukur nilai ΔLab dan ΔE 

            Proses tersebut dinamakan Color Matching atau penyocokan warna. Color 

Matching adalah suatu teknik untuk mencari, menyocokan, atau membuat warna 

dengan cara mengaduk komposisi atau formula tinta untuk menghasilkan warna 

yang sesuai dengan keinginan customer.  

          Pada proses color matching diharuskan memiliki kemampuan untuk memilih 

warna tinta, serta mengetahui perpaduan antara warna satu dengan warna lainnya. 

Sehingga menghasilkan warna yang sesuai dengan warna kemasan yang 

diinginkan. Tinta medium adalah tinta tanpa  pigmen. Artinya tinta medium tidak 
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ada warna alias bening. Tinta medium digunakan sebagai perpaduan tinta 

rotogravure untuk mengatur dan menipiskan warna tinta (color strength). Tinta 

medium memiliki karakteristik untuk meningkatkan penyebaran tinta dalam 

formulasi percampuran tinta.  

          Oleh karena itu, perlu diadakan pengujian dan penelitian dengan judul 

“Analisa Formulasi Warna Special Yellow Pada Proses Color Matching Untuk 

Kemasan X Sesuai Dengan Standar Δ E di PT. Z ” 

 

1.1     Perumusan Masalah 

          Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 

rumusan masalah yang akan diangkat adalah mempelajari dan menganalisa 

formulasi yang sesuai untuk mendapatkan warna special yellow pada proses color 

matching untuk mendapatkan warna yang sesuai dengan standar Δ E yang telah 

ditentukan. 

 

1.2     Tujuan Penelitian 

          Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian untuk tugas akhir (TA) ini 

adalah sebagai berikut :  

1. Mengukur dan mengetahui viskositas tinta untuk standar cetak 

2. Mengetahui pengaruh tinta medium pada proses color matching 

3. Mengetahui nilai ΔLab dan ΔE pada warna special yellow yang sesuai 

dengan permintaan customer 
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4. Mengetahui persentase formulasi tinta warna special yellow untuk kemasan 

x yang sesuai dengan permintaan produksi 

5. Mendapatkan formulasi tinta warna special yellow yang sesuai dengan 

permintaan customer  

 

1.3     Pembatasan Masalah 

          Pada penulisan tugas akhir ini, penulis memiliki beberapa batasan masalah 

agar pembahasan tidak menyimpang dan lebih terarah. Berikut batasan masalah 

pada penelitian tentang “Analisa Formulasi Warna Special Yellow Pada Proses 

Color Matching Untuk Kemasan X Sesuai Dengan Standar Δ E Di PT. Z” : 

1. Warna yang akan diteliti adalah warna special yellow 

2. Menggunakan rasio 50 gr pada percobaan pertama untuk pembuatan warna 

special yellow 

3. Material yang digunakan berbahan CPP (Cast Polypropylene)  

4. Pengujian akan dilakukan dengan beberapa kali percobaan sampai warna 

special yellow didapatkan 

5. Jenis tinta pigment dan tinta medium yang digunakan adalah Lamic F dan 

berbahan dasar solvent  

6. Jenis tinta Lamic F 723 Yellow sudah ditentukan oleh customer 

7. Pembuatan warna proofing akan dilakukan menggunakan mesin RK Proofer 

8.  Pengukuran nilai ΔL* Δa* Δb* dan ΔE menggunakan alat ukur 

Spectrodensitometer 

9. Pengukuran viskositas tinta menggunakan alat ukur Zahn Cup #3 
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10. Penelitian hanya membuat/menyiapkan dan mendapatkan formulasi yang 

sesuai pada warna special yellow  

11. Penelitian ini tidak sampai ke proses cetak 

 

1.4    Metode Penulisan 

         Metode penulisan yang penulis gunakan bersifat penelitian deskriptif. Pada 

penerapannya penulis observasi dan mendapatkan data, dan teori. Hasil dari 

pengumpulan data kemudian di Analisa bagaimana cara mendapatkan warna 

special yellow yang sesuai dengan sample kemasan dengan pengukuran ΔE nya. 

 

1.5     Teknik Pengumpulan Data 

           Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis pada penelitian ini 

terdapat tiga macam metode meliputi metode studi literatur, metode observasi, dan 

metode wawancara. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan informasi dan data yang 

akurat agar hasil dari penelitian ini dapat dipertanggung jawabkan. Berikut 

merupakan metode yang digunakan:  

 

1. Metode Studi Literatur 

            Metode ini dilakukan dengan cara pencarian informasi sebagai referensi 

dalam kegiatan penyusunan tugas akhir. Sumber referensi yang didapatkan berasal 

dari buku, jurnal, dan artikel online yang berhubungan dengan materi yang diangkat 

pada tugas akhir ini 
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2. Metode Observasi 

             Metode ini dilakukan dengan cara melakukan pencarian dan pengumpulan 

data yang kemudian dilakukan pengamatan pada saat pengukuran nilai ΔL* ΔA* 

ΔB* dan ΔE pada sampel kemasan atau kromalin dan pada warna proofing  

 

3. Metode Wawancara 

            Metode ini bertujuan untuk memperoleh data informasi menggunakan 

kegiatan wawancara dan diskusi kepada pihak yang lebih memahami materi dari 

penelitian ini. Wawancara yang berhubungan dengan materi seputar color matching 

dan rotogravure dilakukan kepada dosen mata kuliah bersangkutan, dosen 

pembimbing, dosen teknisi, kakak tingkat, dan rekan yang bekerja di tempat penulis 

mengambil penelitian.  

 

      4. Metode Pengujian 

          Metode pengujian dilakukan dengan cara melakukan proses color matching 

atau pencampuran tinta antara tinta satu dengan tinta lainnya hingga mendapatkan 

warna yang sesuai dengan sample kemasan dilihat dari nilai Delta E nya yang sudah 

dibawah angka  <1.0 
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1.6     Sistematika Penulisan 

            Sistematika penulisan yang digunakan untuk penyelesaian laporan ini terdiri 

dari lima bagian utama. Hal ini digunakan agar penyusunan laporan tugas akhir 

menjadi terstruktur dan mudah dipahami, antara lain sebagai berikut: 

 

          BAB I PENDAHULUAN 

     Pada BAB I, menjelaskan tentang latar belakang pembuatan 

laporan tugas akhir yang menjadi dasar terhadap judul yang diangkat untuk 

dijadikan penelitian. Pada bab 1  juga terdapat rumusan masalah, batasan masalah, 

tujuan penulisan, metode penulisan, teknik pengumpulan data, dan sistematika 

penulisan bab. Rumusan masalah yang akan dijelaskan pada bab ini adalah 

bagaimana cara mendapatkan formulasi yang sesuai untuk warna special yellow 

sehingga sesuai dengan sampel kemasan.  

 

          BAB II LANDASAN TEORI 

                     Pada BAB II, menjelaskan tentang  landasan teori mengenai 

permasalahan dan pembahasan mengenai color matching mulai dari tinta, 

viskositas, alat ukur,  dan juga teori penunjang yang dibutuhkan di dalam penelitan 

agar mendapat hasil penelitian yang akurat dan terstruktur yang terkain dengan 

color matching dan rotogravure 
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           BAB III METODOLOGI  PENELITIAN 

                       Pada BAB III, menjelaskan mengenai alur proses penelitan tentang 

pengaruh tinta medium terhadap proses color matching untuk warna special yellow 

pada kemasan X. Pada Bab ini juga akan menjelaskan mengenai alur persiapan 

penelitian, alur proses penelitian dan pengukuran nilai ΔL* ΔA* ΔB* dan ΔE pada 

sampel kemasan 

 

          BAB IV PEMBAHASAN 

                         Pada BAB IV, menjelaskan mengenai hasil analisis dan 

pembahasan dari pengujian pengaruh tinta medium terhadap proses color matching 

untuk warna special yellow dan penyimpangan nilai L*a*b pada sampel kemasan 

dan warna proofing.  

 

         BAB V PENUTUP 

                       Pada BAB V, menjelaskan mengenai kesimpulan berdasarkan 

pembahasan di bab sebelumnya serta saran yang dapat menjadi bahan pertimbangan 

bagi penulis dan pembaca untuk mengetahui pengaruh tinta medium pada proses 

color matching. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari keseluruhan proses penelitian dan pengujian yang telah penulis 

lakukan mengenai Analisa formulasi pembuatan warna special yellow pada 

proses color matching sesuai dengan nilai delta E di PT. Z, maka dapat dibuat 

suatu kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Nilai viskositas antara hasil formulasi tinta dengan solvent 20% adalah 

20det. Sedangkan standar viskositas tinta rotogravure untuk mencetak 

warna blok special yellow adalah 21det. 

2. Penambahan tinta medium sebesar 5 gram per uji coba dapat mempengaruhi 

perubahan nilai ΔLab dan ΔE pada hasil cetakan. Persentase penambahan 

tinta medium untuk mendapatkan warna special yellow untuk kemasan X 

adalah sebesar 18% untuk mendapatkan nilai delta E yang sesuai dengan 

standar yaitu < 1.0  

3. Nilai ΔLab dan ΔE yang sesuai dengan kemasan sampel pada pengujian 

kelima dengan formulasi tinta yang sudah ditentukan adalah ΔL = 0.13, Δa 

= -0.46, Δb = 0.25, dan ΔE = 0.48  

4. Persentase dari rasio komposisi tinta yang telah sesuai dengan standar ΔLab 

dan ΔE adalah 723 Yellow 65%, Medium 18%, Solvent 17%. 

5. Formulasi rasio komposisi tinta untuk mendapatkan warna special yellow 

yang sesuai dengan sampel kemasan X dilihat dari nilai delta E nya yang 
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mendekati toleransi yaitu dibawah angka 1.0 adalah Lamic F 723 Yellow 

sebesar 70 gram Lamic F Medium sebesar 20 gram, dan Solvent sebesar 18 

gram 

5.2 Saran 

Staff atau pekerja pada divisi persiapan (preparing) khusus nya dibagian 

color matching PT. Z sebaiknya membuat tabel yang berisi rincian untuk setiap 

komposisi dan persentase rasio tinta yang dibutuhkan dari setiap warna-warna 

special yang akan di ukur nilai  ΔE nya untuk menjadikannya sebagai acuan 

untuk warna yang akan di color matching Kembali. 
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